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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan jasmani disekolah hakikatnyaadalah proses pendidikan 

yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik 

dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. 

Pendidikan jasmani merupakan kegiatan yang tidak hanya mengembangkan 

aspek psikomotor saja tetapi dapat mengembangkan aspek kognitif dan 

afektif juga. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan jasmani menurut 

Dauer dan Pegrazi (1989:1) , yaitu : 

“Pendidikan jasmani adalah fase dari program pendidikan 

keseluruhan yang memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman 

gerak, untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk tiap anak. 

Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan melalui gerak 

dan harus dilaksanakan dengan cara-cara yang tepat agar memiliki makna 

bagi anak. Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran yang 

memberikan perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-

domain pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif ”. 

 

Ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain.Dari 

pengertian diatas maka pembelajaran tidak harus selalu terpusat kepada guru 

tetapi terpusat pula pada siswa.Karena pada dasarnya siswa yang menjadi 

objek pendidikan agar menjadi manusia yang seutuhnya melalui pendidikan 

jasmani yang kita berikan. 

Penerapan model pembelajaran perlu dilakukan oleh guru penjas 

untuk menunjang siswa bisa melaksanakan tugas gerak yang di berikan oleh 

guru penjas, bukan hanya untuk  melaksanakan tugas gerak yang diperintahan 

oleh guru, penerapan model pembelajaranpun bisa melatih kemandirian, 

dapat memecahkan masalah gerak yang diberikan dalam melaksanakan 

pembelajaran penjas pada khususnya. 

Untuk itu model pembelajaran inkuiri diterapkan disekolah untuk 

menunjang guru pada saat melakukan pembelajaran dikelas mauapun 
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dilapangan dan agar gurupun tahu kemampuan kemadirian siswa saat 

berkreatifitas dalam tugas gerak yang sudah diberikannya 

Model pembelajaran inkuiri diciptakan oleh Suchman pada tahun 

1962, dengan alasan ingin memberikan perhatian dalam membantu siswa 

menyelidiki secara independen, namun dalam suatu cara yang teratur. Model 

inkuri dalam bahasa inggris ( inquiry ) berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, 

penyelidikan. 

Model inkuiri adalah mencari informasi dengan menyusun sejumlah 

pertanyaan. Definisi tersebut dikembangkan oleh Tite Juliantine (dalam 

Trianito 2007:35:79 ) sebagai berikut „Inkuiri sebagai suatu proses umum 

yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi ‟. 

Inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, logis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri menurut  Tite Juliantine (dalam 

Gulo, t,t dalamtrianto, 2007:80 ) 

Terdapat ahli lain, Ellis ( 1977 : 74 ) menyatakan bahwa inkuiri adalah 

“the process of selecting, gathering, and processing data related to a 

particular problem in order to make inferences from those data.” 

Maksudnya adalah bahwa inkuiri merupakan suatu proses menyeleksi, 

mengumpulkan dan memproses data yang berhubungan dengan suatu 

masalah tertentu untuk menarik kesimpulan berdasarkan data-data tersebut. 

Berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan, pembelajaran penjas 

khususnya pada pembelajaran sepakbola untuk daerah pantura biasanya 

dalam pelaksanaaan belum atau bahkan tidak efektif. Cenderung siswa hanya 

disuruh untuk melaksanakan tugas gerak tanpa siswa dilibatkan dalam 

pembelajaran penjasnnya, hal itu disebabkan oleh beberapa faktor yang sering 

muncul diantarannya adalah kualitas guru penjas itu sendiri, pengetahuan 

guru penjas itu sendiri yang bukan lulusan pendidikan jasmani, keberadaan 

penjas di daerah pantura dan jug aanak–anak yang kurang bagus dalam 

keterampilan gerak dasarnnya terhadap pembelajaran penjas yang disebabkan 
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monotonnya kebiasaan pembelajaran yang dilakukan setiap harinya oleh guru 

penjas yang ada di sekolah tersebut. 

Kebiasaan belajar penjas yang dilakukan di daerah pantura yang 

dimaksud adalah dimana anak–anak dalam setiap pertemuan pembelajaran 

selalu diberi materi anak berbaris memanjang lalu guru melempar dibantu 

siswa, tanpa melibatkan siswanya dalam pembelajaran yang berlangsung. 

Sehingga anak–anak dalam pembelajaran penjas tidak bisa untuk 

memecahkan masalah tugas gerak yang diberikan oleh guru penjas tersebut 

yang menimbulkan rasa jenuh pada dalam diri siswa untuk mengembangkan 

kemampuan gerak yang dimilikinya, sehingga mengakibatkan kreatifitas 

siswa jauh dari sebenarnya terutama keterampilan gerak dasar pada bermain 

sepakbola. Untuk itu upaya peningkatan mutu siswa dalam pendidikan 

jasmani khususnya pada pembelajaran sepakbola sangatlah penting agar 

secepatnya mungkin untuk dilaksanakan. 

Tetapi yang paling mencemaskan adalah dimana pembelajaran 

sepakbola dilaksanakan dengan teratur tanpa memberikan tugas gerak dan 

melibatkan siswa dalam pembelajaran tersebut, siswa hanya diperintahkan 

untuk pemanasan, mengambil bola lalu main tanpa melibatkan siswa untuk 

berfikir dan memecahkan masalah tugas gerak yang ada dalam pembelajaran 

sepakbola seperti yang sudah dibahas di atas. Siswa tidak dilibatkan dalam 

pembelajaran dan siswa tidak diberikan kesempatan untuk memecahakan 

masalah dalam keterampilan gerak dasar bermain sepak bola dan kurangnya 

pengetahuan guru dan kurang memberikan kesempatan siswa untuk berfikir 

memecahkan masalah tugas geraknnya. 

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi kratifitas siswa, pemikiran siswa dan kemampuan siswa dan 

pemilihan model pembelajaran tidak hanya dipengarungi oleh berbagai faktor 

antara lain guru, siswa, materi pelajaran, tujuan pelajaran dan juga sarana 

prasarana, tetapi model pembelajaran juga merupakan hal yang sangat 

mempengaruhi. Apabila keberadaan sekolah yang berada di daerah pantura 

seperti SMPN I Loasari ini selain segala sesuatunya sangat terbatas sekali, 
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begitupun dalam hal berfikir. Model pembelajaran harus memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan kreatifitas dan 

kemampuan berfikir secara optimal, sebab pemilihan model pembelajaran 

yang tidak sesuaiakan mengakibatkan proses belajar mengajar yang tidak 

optimal.   

Pada pembelajaran sepakbola di sekolah banyak metode pembelajaran 

yang digunakan diantaranya adalah metode taktik, praktik langsung dan lain-

lain. Pada pembelajaran gerak dasar pada sepak bola umumnya masih banyak 

metode pembelajaran yang hanya terpusatkan kepada guru sedangkan siswa 

hanya sebagai audience dan mengikuti apa yang guru katakan dan 

perintahkan. Seiring perkembangan zaman dan perkembangan metode 

pembelajaran yang ada untuk meningkatkan kreatifitas dan keterampilan 

gerak dasar pada olahraga sepakbola bisa menggunakan model inkuiri. 

Dengan menerapkan model inkuiri ini diharapkan para siswa bisa 

menggali pengetahuan sendiri bagaimana untuk meningkatkan keterampilan 

gerak dasar pada permainan sepakbola 

Dengan mengetahui beberapa keterampilan gerak dasar diharapkan 

para guru pengajar penjaskes khususnya pada level rendah menjadi lebih 

mampu memodifikasi bahkan berinovasi untuk mencari aktivitas-aktivitas 

fisik yang dapat membuat siswanya mendapatkan pengalaman gerak yang 

tepat sehingga seluruh siswanya mampu bertumbuh dan berkembang sesuai 

dengan pertumbuhan/perkembangan diusianya. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian 

mengenai penerapan model inkuiri dalam meningkatkan kreatifitas dan 

keterampilan gerak dasar dalam permainan sepakbola. 

Melihat peran model pembelajaran tersebut apakah hal itu dapat 

berpengaruh pada proses pembelajaran sepakbola terutama hal berkreatifitas 

dan keterampilan gerak dasar, dimana proses dan hasilnnya pembelajarannya 

akan lebih meningkat sesuai dengan apa yang diharapkan. Maka dari itu, 

untuk mengetahui hal tersebut penulis berupaya untuk mensosialisaikan dan 

menerapkan model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran sepakbola di 
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tingkat SMP dengan tujuan mengoptimalkan serta mengembangkan 

kreatifitas siswa dalam keikutsertaan dalam  pembeljaran penjas kemuadian 

setelah model pembelajaran diterapkan apakah ada perbedaan yang berarti 

pada pembelajaran dan kreatifitas siswa setelah menerapkan model 

pembelajaran inkuiri dengan sebelumnya tidak menerapkan model 

pembelajaran inkuiri. 

Bertolak dari latar belakang tersebut, dengan ini penulis bermaksud 

melakukan penelitian yang mempunyai tujuanya itu“ Penerapan Model 

Inkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Gerak Dasar Bermain Sepakbola 

di SMPN 1 Losarikab. Cirebon” 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Bagaimana model inkuiri berpengaruh terhadap keterampilan gerak dasar 

bermain sepakbola di SMPN 1 Losari Kab. Cirebon. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana peningkatan model inkuiri terhadap 

keterampilan gerak dasar bermain sepakbola. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi ilmiah khususnya pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terutama pada pembelajaran 

sepakbola. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru pendidikan jasmani dan 

sekolah tentang model inkuiri pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

jasmani yang sangat penting untuk dilaksanakan pada saat pembelajaran 

penjas berlangsung. 

 


